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ABSTRAK

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER
EKSTRAK METANOL DAUN SUNGKAI (Peronema canescens) ASAL
KALIMANTAN SELATAN. (Oleh : Rama Agni Gutawa; Pembimbing : Sutomo;
2023; 51 Halaman)

Sungkai (Peronema canescens) merupakan tumbuhan asli Indonesia yang banyak
ditemukan didaerah Kalimantan dan Sumatera. Tumbuhan P.canescens secara
tradisional daunnya dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit.
Tujuan penelitian ini untuk mengisolasi dan mengidentifikasi golongan senyawa
dari ekstrak metanol daun P.canescens. Proses penelitian dimulai dari maserasi
dengan pelarut metanol, fraksinasi dengan 8 perbandingan pelarut menggunakan
kromatografi cair vakum, isolasi dengan kromatografi kolom, identifikasi golongan
senyawa dengan metode kromatografi lapis tipis menggunakan pereaksi spesifik
dan identifikasi senyawa menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR.
Ekstraksi 502 g simplisia diperoleh ekstrak kental sebesar 50,6 g (10,07%). Hasil
fraksinasi dengan KCV menggunakan eluen n-heksana:etil asetat (30:1, 20:1, 15:1,
10:1, 9:1, 8:2, 6:4, dan 4:6)v/v masing-masing didapatkan fraksi secara berturut-
turut 0,11 ¢g; 0,11 g; 0,13 g; 0,14 g; 0,17 g; 0,92 g; 0,91 g; dan 0,78 g. Hasil isolasi
dengan KK diperoleh isolat A,B,C,D,E dengan berat masing-masing 14; 19; 69; 50;
dan 121 mg. ldentifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis diperoleh panjang
gelombang maksimum 228 nm dan 280 nm yang diduga merupakan alkaloid.
Identifikasi dengan FTIR diperoleh pita serapan pada bilangan gelombang 3343,47
cm?, 2923,94 cm?; 1631,21 cm™; 1559,84 cm™; 1302, 92 cm?, 1268,26 cm™;
897,16 cm™; 860,46 cm™; dan 721,81 cm™ dengan dugaan berturut-turut N-H; C-
H; N-H; C=C; C-O; C-N; dan C-H aromatik. Berdasarkan identifikasi yang
dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR diperoleh senyawa golongan
alkaloid yang diduga alkaloid piridin.

Kata Kunci : Sungkali, P.canescens, ekstrak metanol, fraksi, isolasi



ABSTRACT

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITE
COMPOUNDS OF METHANOL EXTRACT OF SUNGKAI LEAF
(Peronema canescens) FROM SOUTH KALIMANTAN. (Written by : Rama
Agni Gutawa; Supervisor : Sutomo; 2023; 51 page)

Sungkai (Peronema canescens) is a native Indonesian plant which can be found in
Kalimantan and Sumatra. The leaves of the P. canescens plant are traditionally
used to treat various diseases. The purpose of this study was to isolate and identify
the class of compounds from the methanol extract of P.canescens leaves. The
research process started with maceration with methanol solvent, fractionation with
8 solvent ratios using vacuum liquid chromatography, isolation with column
chromatography, identification of compound groups using thin layer
chromatography method using specific reagents and identification of compounds
using UV-Vis and FTIR spectrophotometers. Extraction of 502 g of simplicia
resulted in a thick extract of 50.6 g (10.07%). The results of fractionation with KCV
using n-hexane:ethyl acetate eluents (30:1, 20:1, 15:1, 10:1, 9:1, 8:2, 6:4, and
4:6)viv respectively each fraction obtained successively 0.11 g; 0.11g; 0.13g;
0.14g; 0.179g; 0.92g; 0.91g; and 0.78 g. The results of isolation with KK obtained
isolates A, B, C, D, E with a weight of 14; 19; 69; 50; and 121 mg. Identification
with a UV-Vis spectrophotometer obtained a maximum wavelength of 228 nm and
280 nm which are suspected to be alkaloids. Identification with FTIR obtained
absorption bands at wave numbers 3343.47 cm, 2923.94 c¢cm?; 1631.21 cm;
1559.84cmt; 1302.92 ¢cm, 1268.26 cm™; 897.16 cm™; 860.46 cm™; and 721.81
cmt with consecutive predictions of N-H; C-H; N-H; C=C; C-O; C-N; and
aromatic C-H. Based on the identification carried out with a UV-Vis and FTIR
spectrophotometer, it was found that the alkaloid group compound was suspected
to be a pyridine alkaloid.

Keyword : Sungkai, P.canescens, methanol extract, fraction, isolation
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